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Abstrak
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Kiprahnya dalam membangun bangsa sudah di mulai jauh sebelum Indonesia merdeka. Banyak tokoh-tokoh Nasional yang lahir atau berasal dari pondok pesantren, seperti KH. Hasyim Asyari, KH. Ahmad Dahlan dan banyak lagi yang lainnya. Melihat fenomena ini bahwa kiprah pondok pesantren tidak bisa di remehkan dengan lembaga pendidikan yang lainnya. Manajemen pendidikan yang baik, mulai dari tata kelola pendidikan, kurikulum, SDM, dan Sebagainya tentu akan sangat membantu dan mempermudah lembaga pendidikan dalam meraih tujuan pendidikannya. Semakin banyaknya lembaga pondok pesantren yang tumbuh dan berkembang di Indonesia ini, tentunya akan berdampak pada pembahasan manajemen pendidikan di lembaga ini menjadi lebih sangat menarik, karena pondok pesantren mempunyai kebijakan sendiri dalam mengatur pendidikannya.
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PENDAHULUAN 
Manajemen merupakan disiplin ilmu yang saat ini banyak sekali diterapkan dalam dunia pendidikan maupun perusahaan. Meskipun pada awalnya manajemen diterapkan di perusahaan/instansi jasa maupun barang, namun kini manajemen dapat pula diterapkan dalam dunia pendidikan untuk membantu dalam proses input sampai dengan output yang dihasilkan dari lembaga pendidikan tersebut. 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntun oleh suatu kode etik.[footnoteRef:2] [2:  Umar Sidiq, Manajemen Madrasah (Ponorogo : Nata Karya, 2018) hal. 1-2] 

Pemimpin lembaga pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren dan madrasah merupakan motivator, event organizer (eo), bahkan penentu arah kebijakan sekolah dan madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Untuk mewujudkan hal tersebut maka kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: Pertama, mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan pruduktif. Kedua, dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Ketiga, mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan sekolah dan pendidikan. Keempat, berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pengawai lain di sekolah dan kelima bekerja dengan tim manajemen.[footnoteRef:3]  [3:  Moh. Arif, Manajemen Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Islam, Jurnah Epistemé, Vol. 8, No. 2, Desember 2013, hal. 418, diakses 10 Desember  2020] 

Terkait dengan manajemen, Pondok Pesantren dengan keanekaragamannya termasuk lembaga atau organisasi pendidikan yang unik. Antara lain karena di pondok pesantren terdapat figur Kiai yang memiliki peranan dan kewenangan yang luar biasa, hingga dalam perspektif ilmu manajemen seringkali terjadi kontradiktif atau tidak sesuai dengan kode etiknya. Misal, terkait dengan pelimpahan tugas dan wewenang, jenjang kekuasaan, masalah intervensi, dan lain-lain. Meski demikian, terdapat pula pondok-pondok pesantren yang menerapkan manajemen modern dengan bagus. Pondok Modern Gontor Ponorogo dan Az-Zaitun, kiranya dapat dimasukkan dalam kategori ini. Dengan penerapan tata kelola modern sesuai dengan ilmunya, ternyata dua pondok pesantren itu telah mengalami kemajuan yang sangat pesat (lepas dari sikap setuju atau tidak terhadap isi pendidikan masing-masing). Tetapi tidak dapat diingkari, kebanyakan pondok pesantren di negeri ini belum menerapkan manajemen modern sesuai dengan ilmunya yang lazim.[footnoteRef:4] [4:  Ahmad Janan Asifudin, Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren, Manageria:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 1, Nomor 2, November 2016/1438, hal. 356] 

Lahirnya undang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren yang disahkan oleh presiden Joko Widodo pada tanggal 15 Oktober 2019 bertujuan untuk menjamin penyelenggaraan pesantren dalam menjalankan fungsi pendidikan, mulai dari tradisi dan kekhasannya. Oleh sebab itu lahirnya undang-undang ini untuk menjadi landasan hukum yang kuat dalam penyelengaraan pesantren.
Pondok pesantren mempunyai kebijakan sendiri dalam mengelola pendidikannya, seperti dalam hal penerapan kurikulum pendidikan. Sosok kyai mempunyai peran yang sangat penting dalam posisi ini, segala wewenang dan kebijakan tidak lepas dari kyai atau pimpinan pondok pesantren, terkhusus perihal menjaga ideologi pondok pesantren.
Seorang kiai dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam peran, termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung masyarakat, pemimpin, dan pengelola pesantren. Peran yang begitu kompleks tersebut menuntut kiai untuk bisa memposisikan diri dalam berbagai situasi yang dijalani. Dengan demikian, dibutuhkan sosok kiai yang mempunyai kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran-peran tersebut.[footnoteRef:5] [5:  Kasful Anwar US, Kepemimpinan Kyai Pesantren: Studi Terhadap Pondok Pesantren di Kota Jambi, Jurnal Kontekstualita, Vol. 25, No. 2, 2010, hal. 226 (di akses pada 11 Desember 2020)] 

Artikel ini akan membahas tentang penerapan manajemen pendidikan pondok pesantren Jauharul Falah Al Islamy di desa Sungai Terap Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. 

[bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN DAN HASIL
1. PENGERTIAN MANAJEMEN DAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 
Dalam sejarahnya, akar kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Italia (1561) “maneggiare” yang berarti “mengendalikan,” terutamanya “mengendalikan kuda” yang berasal dari bahasa latin manus yang berarti “tangan”. Kata ini mendapat pengaruh dari bahasa perancis manege yang berarti “kepemilikan kuda” (yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda). Sebagian ahli manajemen juga merujuk istilah manajemen ini dari bahasa Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Namun, sebagian lain menganggap bahwa bahasa Prancis tentang manajemen tersebut mengadopsinya dari bahasa Inggris menjadi ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur dan diambil dari bahasa Italia. Dari siniah, istilah manajemen kemudian diacukan pada kata “to manage” dalam bahasa Inggris yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola.[footnoteRef:6] [6:  Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar, Sejarah, Tokoh, Teori dan Praktik (Bandung: La Goods Publishing, 2014) hal. 9-10] 

Berikut beberapa definisi manajemen sebagaimana yang dikutip oleh Lilis Sulastri (2014) dari berbagai ahli:
a. Mary Parker Follet
Management is the art of getting things done through people. Manajemen merupakan seni dalam mencapai tujuan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa mereka yang melakukan praktik manajemen, atau secara sederhana seorang manajer, sebagaimana laiknya seniman, harus bisa melakukan segenap upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain dan menganggap upaya tersebut sebagai sebuah karya yang harus diselesaikan. 
b. James A.F. Stoner
Management is the process of planning, organizing, leading dan controlling the effort of organization member and using all other organizational resources to achieve stated organizational goals. Manajemen ialah proses perencanaan, organisasi, kepemimoinan dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan semua sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
c. Luther Gulick
Manajemen menjadi suatu bidang pengetahuan (ilmu) yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.
d. Robert L. Kats
Manajemen merupakan suatu profesi yang menuntut suatu persyaratan tertentu. Seorang manajer harus memiliki tiga keahlian atau kemampuan hakiki, yaitu kompetensi secara konseptual, sosial (hubungan manusiawi), dan teknikal. Kemampuan konsep adalah kemampuan untuk berfikir dan menggagas situasi-situasi abstrak, untuk melihat organisasi sebagai suatu kesamaan dan hubungan di antara sub-sub unit dan untuk menggambarkan bagaimana organisasi dapat masuk dalam suatu lingkungan. Kemampuan ini dimikili oleh manajemen puncak. Kemampuan sosial (hubungan antar individu) adalah kemampuan untuk bekerja dengan baik bersama orang lain, baik secara individual maupu dalam suatu kelompok. Kemampuan ini dimiliki oleh manajemen menengah. Kemampuan teknikal mencangkup pengetahuan dan keahlian dalam bidang khusus tertentu, misalnya rekayasa, keuangan, produksi dan komputer. Kemampuan ini dimiliki oleh manajemen tingkat rendah.
Melihat dari keempat definisi ini mencairkan definisi dari manajemen itu sendiri. Tidak ada definisi yang baku yang disetujui secara universal oleh para ahli tentang manajemen. Follet misalnya menyebutkan manajemen sebagai seni (kiat), Stoner mengatakan manajemen sebagai sebuah proses, Gulick memandang manajemen sebagai ilmu, sedangkan manajemen menurut Kats sebagai sebuah profesi. Dengan demikian, manajemen bisa saja dianggap sebagai bidang yang cukup luas ataupun sempit tergantung pada definisi mana yang akan kita gunakan.[footnoteRef:7] [7:  Ibid, Lilis Sulastri, hal. 10-12] 

Mengartikan manajemen sebagai sebuah seni mengindikasikan bahwa dibutuhkan suatu keterampilan khusus untuk melakukannya, sehingga keterampilan perlu dikembangkan melalui pelatihan manajemen, seperti halnya seniman. Hal yang serupa juga dikatakan oleh Henry M. Botinger, manajemen sebagai suatu seni membutuhkan tiga unsur, yaitu: pandangan, pengetahuan teknis, dan komunikasi. Meskipun banyak aspek manajemen telah menjadi ilmiah, akan tetapi masih banyak unsur-unsur manajemen yang tetap merupakan kiat tersendiri bagi seorang manajer, misalnya menyangkut perilaku hubungan antarmanusia atau kemampuan interpersonal.
Manajemen sebagai suatu proses adalah cara sistematis melakukan pekerjaan bagi seorang manajer dengan tidak memperdulikan kecakapan tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Sedangkan manajemen dapat juga diartikan sebagai ilmu, karena teori-teori yang terdapat di dalamnya mampu menuntun manajer dengan memberikan kejelasan akan apa yang harus mereka lakukan pada situasi tertentu dan mampu memprediksi akibat-akibat dari keputusan yang diambilnya. Sedangkan manajemen dipandang sebagai profesi karena seorang manajer professional harus memiliki kompetensi sebagai dasar keahlian khusus, diakui dan dihargai oleh masyarakat dan pemerintah, memiliki kode etik, serta berkomitmen dan berdedikasi dalam menekuni pekerjaannya.[footnoteRef:8] [8:  Sampurno Wibowo, Pengantar Manajemen Bisnis, Intrudoction To Business Management (Bandung: Politeknik Telkom, 2009) hal. 5] 

Selanjutnya definisi Manajemen Menurut para ahli sebagaimana yang dikutip oleh Sarinah dan Mahdalena sebagai berikut:
a. Menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
b. Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian
perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
c. Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan Kurikulum IIID, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas, manajemen ialah segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun materiil) secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Menurut Sumparno Wibowo, Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan secara efesien dan efektif.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa bagian spesifik dari definisi manajemen di atas : [footnoteRef:9] [9:  Ibid, Sampurno Wibowo, hal. 6] 

a. Perencanaan, adalah proses pemikiran kegiatan-kegiatan sebelum dilaksanakan dengan melibatkan beberapa metoda, logika, bukan hanya sekedar dugaan atau firasat melainkan pengambilan keputusan secara ilmiah. Hal ini dilakukan untuk mengkaji kekuatan dan kelemahan  organisasi, menentukan kesempatan dan ancaman, menetapkan strategi, kebijakan, adn program.
b. Pengorganisasian, adalah proses mengkoordinasikan sumber-sumber daya (resources) meliputi manusia, peralatan, bahan, uang, dan waktu. Proses ini merupakan aktivitas yang paling menentukan dalam keefektifan pencapaian tujuan organisasi. Pada tahap ini dilakukan penentuan fungsi, hubungan, dan struktur. Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi dalam bentuk garis, staf, dan fungsional. Hubungan meliputi tanggung jawab dan wewenang. Sedangkan struktur terbagi menjadi bentuk vertikal atau horizontal.
c. Pengarahan, merupakan proses memberikan arahan, prosedur kerja bagi karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan cara yang paling baik, serta menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi terlaksananya aktivitas yang telah ditetapkan.
d. Pengawasan, diartikan sebagai proses pembenaran apabila aktivitas melenceng dari tujuan organisasi. Sehingga proses ini diharapkan mampu menjamin keberlangsungan organisasi mencapai tujuannya dan keefektifan manajemen dapat terukur.
e. Efesiensi, merupakan bagian penting dalam manajemen, sebab menyangkut masukan dan keluaran. Apabila keluaran yang dapat Anda hasilkan menunjukkan harga yang lebih besar dari masukan, maka Anda telah meningkatkan efesiensi. Sumber masukan diantaranya adalah manusia, uang, dan peralatan. Oleh karena itu, manajemen menaruh perhatian untuk meminimal biaya sumber daya (masukan) tersebut untuk menghasilkan keluaran yang optimal. Sehingga, dari sudut pandang ini, efesiensi sering dikatakan sebagai “melakukan segala sesuatunya secara tepat” (do the things right), artinya tidak memboroskan sumber-sumber.
f. Efektivitas, adalah pasangan sejati dari efesiensi. Karena tidak cukup hanya efesien tetapi harus efektif, artinya penyelesaian kegiatan diharapkan mampu mencapai tujuan organisasi. Manakala manajer mencapai sasaran organisasi mereka, kita mengatakan bahwa mereka berhasil guna (efektif). Sehingga efektivitas dilukiskan sebagai “melakukan hal-hal yang tepat” (do the right things).
Menurut Sarinah dan Mahdalena manajemen itu ada empat, yaitu : [footnoteRef:10] [10:  Sarinah dan Mahdalena, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish,2017) hal.  9] 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia: Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya untuk memperoleh SDM yang terbaik bagi bisnis yang kita jalankan dan bagiamana SDM yang terbaik tersebut dapat dipelihara dan tetap bekerja bersama kita dengan kualitas pekerjaan yang senantiasa konstan ataupun bertambah.
b. Manajemen Operasional: Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang ditetapkan berdasarkan keinginan konsumen, dengan teknik produksi yang seefesien mungkin, dari mulai pilihan lokasi produksi hingga produksi akhir yang dihasilkan dalam proses produksi.
c. Manajemen Pemasaran: Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya berusaha untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya yang dibutuhkan oleh konsumen,dana bagaimana cara pemenuhannya dapat diwujudkan.
d. Manajemen Keuangan: Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan mampu mencapai tujuannya secara ekonomis yaitu diukur berdasarkan profit. Tugas manajemen keuangan diantaranya merencanakan dari mana pembiayaan bisnis diperoleh,dan dengan cara bagaimana modal yang telah diperoleh dialokasikan secara tepat dalam kegiatan bisnis yang dijalankan.
Sedangkan Manajemen pendidikan menurut Purwanto (1970: 9) sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Kristiawan adalah semua kegiatan sekolah dari yang meliputi usaha-usaha besar, seperti mengenai perumusan policy, pengarahan usaha-usaha besar, koordinasi, konsultasi, korespondensi, kontrol perlengkapan, dan seterusnya sampai kepada usaha-usaha kecil dan sederhana, seperti menjaga sekolah dan sebagainya. Muhammad Kristiawan juga mengutip perkataan Usman (2004: 8) manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. [footnoteRef:11] [11:  Muhammad Kristiawan dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Deepublish, 2017) hal. 2] 

Manajemen Pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan menggunakan fungsi-fungi manajemen agar tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.[footnoteRef:12] [12:  Ibid, Muhammad Kristiawan dkk, hal. 3] 

2. MANAJEMEN PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN JAUHARUL FALAH AL-ISLAMY
Berikut pembahasan fungsi-fungsi manajemen pendidikan di pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy:
a) Perencanaan 
Perencanaan ialah rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan. Perencanaan mengandung unsur-unsur sejumlah  kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, ada hasil yang ingin dicapai, dan menyangkut masa depan dalam waktu tertentu. Manfaat perencanaan, antara lain: mendapatkan standar pengawasan, sehingga mampu memprakirakan pelaksanaan dan melakukan kontrol, membuat skala prioritas, mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan, membuat struktur organisasi dan lain sebagainya.[footnoteRef:13] [13:  Op.Cit, Ahmad Janan Asifudin, hal. 359 (di akses 12 Desember 2020)] 

Fungsi perencanaan adalah sebagai pedoman pelaksanaan dan pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan kegiatan, menentukan tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam menentukan rencana harus dilakukan secara matang dengan melakukan kajian secara sistematis sesuai dengan kondisi organisasi dan kemampuan sumber daya dengan tetap mengacu pada visi dan misi organisasi.[footnoteRef:14] [14:  Op.Cit, Muhammad Kristiawan dkk, hal. 24] 

Langkah-langkah dalam perencanaan menurut Asmendri (2012: 15) sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Kristiawan yaitu : a) menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai; b) meneliti masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan; c) mengumpulkan data atau informasi-informasi yang diperlukan; d) menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan; e) merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan dan bagaimana pekerjaan itu akan diselesaikan.[footnoteRef:15] [15:  Op.cit, Muhammad Kristiawan dkk, hal. 25] 

Pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy merupakan pondok pesantren Tahfidz Modern, pihak pondok pesantren bukan hanya menginginkan para santri fokus dengan hafalan Al-Qur’an saja namun juga mumpuni dalam bidang keilmuan agama dan umum. Maka, untuk mewujudkan keinginan ini pihak pondok pesantren juga menyelenggarakan pendidikan jenjang formal, yakni Madrasah Tsanawiyah (Mts) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun walaupun demikian, warna kepesantrenan pondok pesantren ini tetap dijaga, yakni dengan tetap memberikan kajian-kajian kitab kuning sebagai ciri khas pondok pesantren. 
Dalam proses pembelajaran pihak pondok pesantren menggabungkan dua kurilulum pendidikan. Yang pertama diadopsi dari pihak pemerintah dan yang kedua kurikulum yang dirancang sendiri oleh pihak pondok pesantren. Khusus kurikulum yang dirancang pihak pondok pesantren berisi mata pelajaran kitab, seperti Nahwu, Sharap, Ilmu Tauhid, Fiqih, Ushul Fiqh, Mahfudzot dan lain sebagainya.
b) Pengorganisasian 
Mengorganiasikan (organizing) merupakan  suatu  proses  menghubungkan  orang-orang yang  terlibat  dalam  organisasi  tertentu  dan  menyatupadukan  tugas  serta  fungsinya  dalam organisasi.  Dalam  prosesnya  dilakukan  pembagian  tugas,  wewenang,  dan  tanggungjawab  secara  terperinci berdasarkan  bagian  dan  bidang  masing-masing  sehingga  terintegrasikan hubungan-hubungan  kerja  yang  sinergis,  koperatif,  harmonis,  dan  seirama dalam  mencapai tujuan  yang telah  disepakati.[footnoteRef:16]  [16:  Fathul Maujud, Implementasi Fungsi-Fungsi  Manajemen Dalam  Lembaga Pendidikan  Islam (Studi Kasus Pengelolaan  Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan) Jurnal  Penelitian Keislaman  Vol.14 No.1 (2018): 30-50 (diakses 17 Desember 2020.

] 

Pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy dipimpin oleh seorang mudir (pimpinan), namun untuk membantu dalam proses kegiatan pembelajaran mudir (pimpinan) didampingi 3 (tiga) wakil mudir (pimpinan). Yang pertama wakil mudir bidang Pesantren, yang kedua wakil mudir bidang tahfidz, dan yang ketiga wakil mudir bidang pendidikan formal. Ketiga wakil mudir ini bertanggung jawab atas pelaksanaan segala kegiatan dibidangnya masing-masing.
Wakil mudir bidang pesantren, bertugas  mengurusi seluruh kegiatan pesantren mulai dari pendidikan, penyusunan kurikulum, asrama santriwan dan lain sebagainya. Wakil mudir bidang tahfidz bertugas mengurusi santri-santri penghafal Al-Qur’an, pendidikannya, kegiatan sima’an, merancang target hafalan santri dan lain lain. Sedangkan wakil mudir bidang pendidikan formal mengurusi jenjang pendidikan formal yang berada dalam naungan pondok pesantren. Yakni pendidikan Madrasah Tsanawiyah (Mts) Jauharul Falah Al-Islamy dan sekolah Menengah Atas (SMA) Jauharul Falah. Masing-masing wakil mudir juga dibantu guru-guru yang ditugaskan sebagai Pembina disetiap bidangnya masing-masing. 
Penempatan dan pemberdayaan sumber daya manusia yang ada di pondok pesantren dengan memposisikan kedudukan sesuai dengan keahliannya bukan berdasarkan kekeluargaan, membuat pondok pesantren ini mampu tumbuh dengan cepat dan bersaing dengan lembaga pendidikan yang sudah lama di provinsi Jambi. Hal ini dapat  dilihat dari jumlah santri yang hampir mencapai 1.000 santri dan beberapa prestasi yang menjadi langganan pihak pesantren di tingkat provinsi maupun Nasional.
c) Pengarahan dan penggerakan 
Pengarahan (directing, leading) identik dengan motivating, actualizing, action, moderating, pergerakan dsb. Organisasi,umumnya digerakkan dengan rapat dan non rapat. Obyek utamanya adalah pelaksanaan program.[footnoteRef:17] [17:  Op.Cit, Ahmad Janan Asifudin, hal. 361 (diakses 20 Desember 2020).] 

Actuating secara bahasa adalah pengarahan atau dengan kata lain pergerakan pelaksanaan, sedang secara istilah actuating adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.
Dengan kata lain actuating adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan (planning) dan usaha pengorganisasian. Pelaksanaan pekerjaan dan pemanfaatan alat-alat bagaimanapun canggihnya atau handalnya, baru dapat dilakukan jika karyawan ikut berperan aktif melaksanakannya. Fungsi pengarahan ini adalah ibarat kunci stater mobil, artinya mobil baru dapat berjalan jika kunci staternya telah melaksanakan fungsinya. Demikian juga proses manajemen baru terlaksana setelah fungsi pengarahan diterapkan.[footnoteRef:18] [18:  Mochamad Nurcholiq, Actuating dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits, Jurnal EVALUASI. Vol.1, No. 2, September 2017-ISSN 2580-3387, hal. 138 (diakses 20 Desember 2020)] 

Actuating sebagai salah satu fungsi dan sekaligus tahapan dari manajemen, banyak diartikan sebuah usaha menggerakkan atau menjalankan. Dalam suatu lembaga pendidikan, actuating dapat diartikan menggerakkan atau memberi pengarahan kepada sumber daya yang ada di lembaga tersebut, apakah sumber daya manusia ataupun sumber dayasumber daya lainnya.[footnoteRef:19] [19:  Ibid, Mochamad Nurcholiq, Hal. 137] 

Mudir (pimpinan) pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy dalam setiap kebijakan yang akan diterapkan selalu mengedepankan hasil musyawarah bersama. Hal ini dilakukan agar semua elemen majlis guru pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy mengetahui tujuan dari kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan dan mampu bersama-sama menjalankan instruksi pimpinan dalam merealisasikan tujuan dari kebijakan tersebut.
Instruksi yang dikeluarkan pimpinan pondok pesantren ini menyangkut kebijakan-kebijakan umum dan khusus yang ada kaitannya dengan pondok pesantren. Dan pada dasarnya kegiatan musyawarah bersama ini merupakan kegiatan yang lazim yang dilakukan pihak pondok pesantren.
Pimpinan pondok pesantren bukan hanya memberikan instruksi secara resmi dalam kegiatan musyawarah rutin yang diagendakan pondok pesantren. Dalam berbagai moment atau keadaan tertentu, pimpinan akan memberikan arahan langsung terkait kejadian atau penyesuaian keadaan.
d) Pengontrolan 
Untuk memastikan dalam setiap kegiatan yang direncanakan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan pengawasan (controling) dan pengendalian. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah rencana yang diimplimentasikan berjalan sebagaimana mestinya dan mencapai tujuan yang ditetapkan atau tidak. Tujuan lain dari pengontrolan ini adalah untuk mengetahui penyebab  rencana tidak berjalan sebagaimana mestinya, dan kemudian akan dilakukan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki hal tersebut.[footnoteRef:20] [20:  Rheza Pratama, Pengantar Manajemen, (Jogyakarta:Deepublish, 2020) hal. 70] 

Pengontrolan dengan demikian tidaklah semata-mata dimaksudkan untuk menemukan dan membetulkan kesalahan-kesalahan, melainkan justru untuk mencegah terjadinya kekeliruan atau penyimpangan-penyimpangan yang sebetulnya dapat dihindarkan sebelum terlambat.[footnoteRef:21] [21:  Iin Meriza, Pengawasan (Controling) dalam Instistusi Pendidikan, At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Volume 10, No. 1, Juni 2018, hal. 38-39 (diakses 20 Desember 2020) ] 

Pimpinan pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy, selalu mengagendakan rapat bulanan untuk mengevaluasi kinerja yang dirapatkan pada tiap awal atau akhir bulan sesuai dengan instruksi pimpinan. Kegiatan evaluasi ini tidak hanya dilakukan oleh pimpinan namun juga dilakukan oleh wakil pimpinan pondok pesantren terhadap jajarannya, begitu juga yang lainnya.
Kegiatan evaluasi dilakukan secara umum dengan melibatkan seluruh majelis guru dan pegawai pondok pesantren, Secara khusus kegiatan ini dilakukan dengan memanggil secara langsung guru atau pegawai keruangan pimpinan.
Kegiatan ini membahas tentang pelaksanan kegiatan kepesantrenan, pendidikan, pembangunan, kegiatan rutin yang sudah teragendakan, anggaran dan lain sebagainya yang ada kaitanya dengan pondok pesantren.
Dalam setiap bulan pimpinan juga memberikan surat resmi hasil kerja majlis guru  tdan pegawai tentang keaktifan mengajar dan juga tentang kehadiran. Hal ini dilakukan agar majlis guru memperbaiki atau mempertahanakan berapa persentase kehadiran dalam satu bulan terakhir.
PENUTUP
Manajemen merupakan disiplin ilmu yang bisa masuk dalam ranah apa saja, perusahaan, pendidikan, keluarga dan yang lainya. Perapan manajemen di berbagai ranah ini bertujuan untuk meraih hasil yang baik atau di inginkan dengan melakukan berbagai proses yang dijalaninya. Dalam manajemen ada proses kerja sama dan mengatur orang lain dalam menjalankan tugas untuk sama-sama meraih tujuan. 
Dalam manajemen terdapat beberapa fungsi-fungsi yang harus dijalankan, mulai dari adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan juga pengontrolan. Hal ini juga dilakukan pondok pesantren Jauharul Falah Al-Islamy yang berada di desa sungai terap kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi.  
Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen, pondok pesantren ini terlihat mempunyai warna pendidikan tersendiri yang ditawarkan dari lembaga pendidikan pondok pesantren yang lainnya. mempunyai identitas tentunya membuat masyarakat akan mudah untuk mengenalnya. Hal ini tentu diharapkan akan menambah minat dari masyarakat untuk melanjutkan atau menempuh pendidikan di pesantren ini.
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